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Skripsi ini membahas tentang penyelesaian utang piutang melalui permohonan pernyataan pailit, penundaan
kewajiban pembayaran utang, dan gugatan wanprestasi. Disamping itu, Skripsi ini membahas mengenai
pembuktian sederhana dalam permohonan pernyataan pailit berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun
2004 Tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang dan membahas mengenai urgensi
pengaturan dan penerapan insolvency test di Indonesia. Krisis moneter yang terjadi di Indonesiatelah
memberikan dampak yang tidak menguntungkan terhadap perekonomian nasional sehingga menimbulkan
kesulitan dalam meneruskan kegiatan usahanya dan proses penyel esaian utang piutang. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis-normatif dengan cara studi kepustakaan didukung dengan hasil wawancara
dari beberapa narasumber. Pembuktian dalam kepailitan dan penundaan kewajiban pembayaran utang
seharusnyatidak hanya pembuktian formil saja, tetapi juga pembuktian materiil. Insolvency test adalah
aternatif yang tepat untuk menggantikan pembuktian sederhana dalam menentukan apakah debitor dapat
dinyatakan pailit atau tidak. Penyelesaian utang piutang melalui kepailitan dan penundaan kewajiban
pembayaran utang di pengadilan niaga merupakan alternatif dalam penyelesaian utang piutang yang lebih
cepat daripada melalui gugatan wanprestasi di pengadilan negeri karena waktu penyelesaian perkara
permohonan pernyataan pailit dan penundaan kewajiban pembayaran utang dibatasi oleh undang-undang.
Upaya hukum kepailitan hanyatingkat pertama, kasasi, dan peninjauan kembali, sedangkan penundaan
kewajiban pembayaran utang tidak dapat diagjukan upaya hukum apa pun.

This thesis discusses debt settlement through the petition for a declaration of bankruptcy, suspension of
obligation for payment of debts, and breach of contracts lawsuit. In addition, this thesis discusses there are
facts or circumstances summarily proving that the conditions for a declaration of bankruptcy based on Law
Number 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Obligation For Payment of Debts and discusses the
urgency of regulation and implementation of insolvency testsin Indonesia. The monetary crisisin Indonesia
brings adverse impact on national economy, causing difficulties in continuing its business activities and the
process of debt settlement. Thisresearch isnormative judicial research which some of data based on the
related literatures and interviews. the petition for a declaration of bankruptcy and Suspension of Obligation
For Payment of Debts should not only be formal proof, but also materia evidence. Insolvency test isthe
right alternative to replace simple evidence in determining whether the debtor can be declared bankrupt or
not. Debt settlement through the petition for a declaration of bankruptcy and suspension of obligation for
payment of debts in commercial courtsis an alternative debt settlement solution that is faster than a default
claim in adistrict court because the time of settlement of the case for bankruptcy and suspension of
obligation for payment of debts. Bankruptcy The legal remedies are only thefirst level, cassation, and
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judicial review, while there are no legal actions could be taken against the decision on suspension of
obligation for payment of debt.



